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ABSTRACT 

Cinnamon leaves contain flavonoids, alkaloids, steroids and tannins that can help stimulate fibroblast cell formation and inhi-

bit bacterial growth with antibacterial, antioxidant and anti-inflammatory activities so as to accelerate the healing process in  

inflammation. This study aims to determine the optimal concentration of cinnamon leaf extract gel (Cinnamomum burman-

nii) 35% on the number of fibroblast cells  in healing inflammation  of the buccal mucosa of wistar strain white rats (Rattus nor-

vegicus). Laboratory experimental research in vivo with randomised post-test only control group design using 30 wistar rats 

which were divided  into three groups: positive control (K+) given H2O2 30% + Aloclair gel; negative control (K-) given H2O2 

30%, and the third group (P) given H2O2 30% + 35% DKM extract gel. The results showed the mean number of fibroblast 

cells in groups (K+), (K-), and  (P) were 51.1 cells, 29.1 cells, and 43.8 cells, respectively. All groups showed significantly dif-

ferent results  (𝜌<0.05) with the one-way Anova test. It is concluded that 35% DKM extract gel can increase the number of fi-

broblast cells so that it can effectively heal the inflammation of the buccal mucosa of white wistar rats. 
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ABSTRAK 

Daun  kayu manis (DKM) mengandung  flavonoid, alkaloid, steroid dan tanin yang dapat membantu merangsang pembentukan 

sel fibroblas dan menghambat pertumbuhan bakteri dengan aktivitas  antibakteri, antioksidan, dan anti-inflamasi sehingga da-

pat mempercepat proses penyembuhan pada radang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimal gel eks-

trak DKM (Cinnamomum burmanni) 35% terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan radang mukosa bukal tikus putih 

galur wistar (Rattus norvegicus). Penelitian eksperimental laboratorium secara in vivo dengan randomized post-test only con-

trol group design menggunakan 30 ekor tikus  galur wistar yang dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kontrol positif (K+) diberi-

kan H2O2 30%+Aloclair gel; kontrol negatif (K-) diberikan H2O2 30%, dan kelompok ketiga (P) diberikan H2O2 30%+gel eks-

trak DKM 35%. Hasil menunjukkan rerata jumlah sel fibroblas pada kelompok (K+), (K-), dan  (P) berturut-turut adalah 51,1 

sel, 29,1 sel, dan 43,8 sel. Seluruh kelompok menunjukkan hasil berbeda bermakna (𝜌<0,05) dengan uji one-way Anova. Di-

simpulkan bahwa gel ekstrak DKM 35% dapat meningkatkan jumlah sel fibroblas sehingga efektif menyembuhkan  radang mu-

kosa bukal tikus putih galur wistar. 

Kata kunci: radang mukosa oral, gel ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii), fibroblas, H2O2 30% 
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PENDAHULUAN    

Kesehatan daerah rongga mulut anak sangat penting 
untuk dijaga dan diperhatikan oleh para orang tua.1

 Sa-
lah satu masalah pada daerah rongga mulut yang pa-
ling sering dialami anak pada jaringan lunak rongga mu-

lut adalah radang. Di Indonesia sariawan yang beru-
lang minimal terjadi sebanyak empat kali pada anak-
anak dengan usia 3-14 tahun yang dialami 26,7% dari 
populasi. Di daerah Bali prevalensi anak berusia 3-14 
tahun yang terkena sariawan berulang minimal empat 
kali adalah sebesar 10,0%. Sariawan tersebut merupa-
kan istilah radang dari stomatitis apthousa recurrent 
(SAR) dan digunakan untuk menerangkan berbagai je-
nis luka yang terjadi di dalam rongga mulut.2 

Pada SAR terjadi kerusakan epitel rongga mulut yang 
sering ditemukan pada mukosa oral yang tidak berke-
ratin dan ditandai dengan terjadinya ulkus rekuren tan-
pa gejala penyakit lain serta berbentuk seperti bercak 
putih kekuningan dengan permukaan yang sedikit ce-

kung baik tunggal maupun berkelompok.3,4
 Radang mu-

kosa oral dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
intrinsik (gangguan imun, gangguan hormonal, faktor 
genetik, gangguan pencernaan), dan ekstrinsik (trauma 
jaringan, infeksi, defisiensi nutrisi, defisiensi kebersihan 
mulut), yang akan menimbulkan rasa tidak nyaman se-
perti rasa sakit dan sensasi rasa terbakar di daerah ra-
dang pada mukosa oral anak.5 

Proses penyembuhan luka merupakan suatu proses 
seluler yang kompleks dan dinamis; berfokus mengem-

balikan keutuhan struktur dan fungsi jaringan yang ru-
sak.6

 Penyembuhan terdiri dari fase inflamasi, fase pro-
liferasi, dan fase remodelling. Fase inflamasi dimulai 
setelah perlukaan dan berakhir pada hari ke-3, lalu di-
lanjutkan dengan fase proliferasi yang terjadi penurun-
an jumlah sel-sel inflamasi, tanda-tanda radang mulai 
berkurang; muncul fibroblas, pembentukan pembuluh 
darah baru, epitelisasi, dan kontraksi luka. Fibroblas mi-
grasi ke daerah luka dan mulai berproliferasi hingga 
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jumlahnya menjadi lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah sel radang.8 

Fibroblas merupakan komponen penyembuhan luka 
yang memiliki peran penting dalam menghasilkan serat 
kolagen yang membantu perbaikan kerusakan jaringan.9 
Serat kolagen yang dihasilkan oleh sel fibroblas akan 
menautkan luka, memengaruhi proses re-epitelisasi, mi-
grasi, serta berproliferasi untuk membentuk jaringan 
ikat baru dan mensintesis kolagen yang akan meme-
ngaruhi daya tarik dan kekuatan pada tempat penyem-
buhan luka.10

 Sintesis kolagen dimulai sejak awal pro-
ses penyembuhan luka yaitu pada hari ketiga hingga ke 
lima dan berlanjut selama beberapa minggu bergantung 
pada ukuran luka. Penyembuhan luka oleh sel fibro-
blas dimulai pada hari ke-3 dan akan berakhir pada hari 
ke-21. Proliferasi dari sel fibroblas akan menentukan 
hasil akhir penyembuhan luka. Penyembuhan luka pada 
radang mukosa oral dapat diperoleh dari obat-obatan 
maupun tanaman herbal yang dapat membantu me-
ngembalikan keutuhan struktur serta fungsi jaringan 
yang telah rusak agar dapat kembali normal.11 

Obat anti-inflamasi topikal seperti aloclair gel se-
ring digunakan masyarakat Indonesia untuk mengobati 
radang pada rongga mulut anak, karena aloclair me-
rupakan obat bebas yang dapat dibeli tanpa resep dok-
ter dan tanpa menimbulkan rasa nyeri. Akan tetapi alo-
clair memiliki kandungan seperti sodium hyaluronat, 
polyvinylpirrolidone (PVP), maltodextrin, xanthan gum, 
propylene-glycol, hydrogenated castor oil, glycyrrhe-
tinic acid, potassium sorbate, benzalkonium chloride, 
aroma, ekstrak aloe vera, dan sodium saccharine, kan-

dungan obat dapat mengakibatkan kontraindikasi pada 
anak dengan riwayat hipersensitivitas, seperti pada kan-

dungan sodium hyaluronat yang dapat menyebabkan 
rasa nyeri, sensasi rasa terbakar, serta kemerahan pada 
daerah luka. Besarnya kekhawatiran terhadap efek sam-

ping obat mengakibatkan masyarakat beralih menggu-
nakan terapi alternatif seperti menggunakan tanaman 
herbal sebagai bahan dasar alami yang dapat diguna-
kan untuk membantu penyembuhan luka, serta telah 
banyak digunakan di hampir seluruh dunia.12 

WHO merekomendasikan penggunaan tanaman her-
bal untuk pemeliharaan kesehatan, pencegahan dan pe-
ngobatan penyakit. Tanaman herbal dapat digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari untuk mengobati berbagai 
penyakit,13

 dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat 
modern karena memiliki efek samping yang lebih sedi-
kit dan menjadi pilihan karena bahan ini mudah diper-

oleh di lingkungan sekitar serta harganya terjangkau. 
Tumbuhan yang secara tradisional digunakan untuk me-

ngurangi pembengkakan, dianggap sebagai sumber obat 
anti-inflamasi. Efek anti-inflamasi pada tumbuhan dise-
babkan oleh senyawa aktifnya, seperti pada daun kayu 
manis (DKM) (Cinnamomum burmannii) yang memi-

liki kandungan anti-inflamasi dan mudah ditemukan 
di lingkungan sekitar.14,15 

Sejak lama DKM telah digunakan oleh masyarakat 
Indonesia sebagai salah satu tanaman obat yang memi-
miliki banyak khasiat untuk membantu mempercepat 
proses penyembuhan, antibakteri, antijamur, antioksi-
dan dan anti-inflamasi,14

 serta memiliki kandungan se-
nyawa metabolit sekunder seperti senyawa saponin, ta-
nin, alkaloid, dan flavonoid yang dapat merangsang 
pembentukan sel fibroblas dan menghambat pertum-
buhan bakteri sehingga membantu mempercepat proses 
penyembuhan pada luka.15 

Penelitian uji efektivitas ekstrak etanol DKM seba-
gai obat luka sayat menggunakan hewan coba tikus pu-
tih menunjukkan bahwa ekstrak DKM memiliki efek se-

bagai obat luka sayat dengan konsentrasi terbaik 30%, 
diikuti 20% dan 10%.15  Peneliti terdorong untuk mene-
liti mengenai pengaruh pemberian topikal gel ekstrak 
DKM dengan mengamati peningkatan jumlah sel fibro-

blas pada proses penyembuhan radang mukosa bukal 
pada hewan coba tikus putih galur wistar (Rattus nor-
vegicus) dengan menggunakan konsentrasi 35%. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan true expe-
rimental dengan randomized post-test only control 
group design,16

 menggunakan 30 ekor tikus putih galur 
wistar yang diinduksi dengan H2O2 30% sehingga 
terjadi radang pada bagian mukosa bukal selama dua 
menit menggunakan cotton bud. Hewan coba dibagi ke 
dalam 3 kelompok, yaitu kontrol positif (K+) diberikan 
Aloclair gel, kontrol negatif (K-) hanya didiamkan de-
ngan H2O2 30% tanpa diberi perlakuan, dan kelom-
pok perlakuan (P) diberikan gel ekstrak DKM 35%. 

Satu kg DKM didapat dari Dusun Karang, Desa 
Tanjung, Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara 
Barat, selanjutnya dicuci menggunakan air mengalir 
lalu dikeringkan dengan diangin-anginkan di dalam ru-

angan yang tidak terkena sinar matahari selama satu 
bulan. Setelah mengering, DKM dihancurkan dengan 
blender hingga didapat hasil halus atau simplisia yang 
diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan me-

rendam simplisia ke dalam pelarut etanol 96%. Hasil 
maserasi disaring untuk mendapatkan sarinya dengan 
corong butcher yang dilapisi kertas saring kemudian 
ditampung dalam Erlenmeyer. Ekstrak hasil penyaring-

an dievaporasi dengan rotary evaporator pada suhu 
60°C, untuk menghilangkan cairan penyaring sehing-
ga didapat ekstrak kental DKM. 

Pembuatan gel ekstrak DKM 35% menggunakan for-
mula standar dengan pencampuran basis gel CMC-Na 
2% dengan mencampurkan nipagin 0,25%, lalu ditam-
bahkan dengan air 100 mL sehingga terbentuk massa 
gel. Ekstrak DKM yang sudah ditimbang kemudian di-
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campurkan dengan basis gel CMC-Na 2% dan diaduk 
hingga homogen dan terbentuk massa gel lalu ditam-
bahkan dengan ekstrak DKM 35%. 

Masing-masing kelompok tikus dimasukkan ke da-
lam kandang dan diberikan tanda dengan spidol per-
manen. Kandang tikus putih berbahan plastik, berukur-
an 23x17x9,5 cm, bersih dan tahan akan gigitan tikus 
sehingga tikus tidak mudah lepas keluar kandang. Tikus 

berumur 12 minggu dengan berat 150–180 g ditempat-
kan pada ruangan yang cukup udara dan cahaya, tidak 
berbau, tenang, tidak bising, suhu kamar rata-rata 220C, 
dan kandang tikus dibersihkan satu minggu sekali. 

Tikus diberi makanan diet standar pakan konsentrat 
dengan kandungan nutrisi komplit bervitamin 15-20 g 
per ekor per hari, dan diberikan air minum secara be-
bas (ad libitum). Selama penelitian tikus memiliki akses 
yang bebas untuk makan dan minum. Hewan coba ke-
mudian diadaptasi selama tujuh hari agar tikus dapat 
beradaptasi dengan baik. 

Kepada 30 tikus putih yang telah diadaptasi kemu-
mudian dianestesi menggunakan ketamin 10% i.m. (do-

sis 50 mg/kg BB) dan xylazin 2% i.m. (dosis 20 mg/kg 
BB) hanya pada hari pertama untuk memudahkan apli-
kasi bahan.17

 Selanjutnya  tikus-tikus putih diinduksi de-

ngan H2O2 30%  menggunakan cotton bud pada jaring-
ringan mukosa bukalnya selama 2 menit sehari selama 
3 hari berturut-turut. Pada hari ke-4 terlihat radang pa-
da bagian mukosa bukal tikus putih yang ditandai de-
ngan bercak putih kekuningan dan dikelilingi oleh ping-

giran berwarna kemerahan. Bahan obat diberikan pada 
hari ke-4 sampai ke-7 pada bagian radang mukosa bu-
kal pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 secara berturut-
turut. Kelompok kontrol (K-) tidak diberikan bahan 
obat. Kelompok kontrol positif (K+) dioleskan dengan 
Aloclair gel menggunakan cotton bud 3 kali sehari @ 
2 menit secara berturut-turut selama 3 hari. Kelompok 
perlakuan (P) diolesi dengan gel ekstrak DKM 35% 
menggunakan cotton bud 3 kali sehari @ 2 menit seca-
cara berturut-turut selama 3 hari. Pengolesan bahan obat 
dilakukan selama dua menit karena obat sudah mere-
sap dengan baik ke dalam jaringan mukosa rongga mu-
lut. Pengobatan dilakukan selama 3 hari agar jumlah sel 
fibroblas dapat diamati pada setiap kelompok. 

Pada hari ke-7 semua hewan coba didislokasi ser-
vikal kemudian diambil jaringan radang dengan gun-
ting bedah pada bagian mukosa bukal tikus putih galur 
wistar jantan. American Veterinary Medical Associa-
tion (AVMA) menyatakan bahwa, metode dislokasi ser-
vikal pada tikus sudah lama dilakukan untuk mengak-
hiri hidup hewan coba.18 Tikus putih segera dikubur 
dan diperlakukan sesuai ketentuan. 
 
Pembuatan sediaan mikroskopis dan observasi  

Spesimen mukosa bukal yang telah diambil kemu-

dian difiksasi dengan neutral buffer formaline (NBF) 
10%  dan dibuat sediaan mikroskopisnya. Semua spesi-
men yang telah difiksasi, pemotongan jaringan muko-
sa bukal tikus menggunakan mikrotom dengan tebal 5 

µ lalu diwarnai menggunakan pewarnaan Harris hema-

toxcylin eosin (HHE). Perbandingan antar kelompok 
dilakukan dengan pemeriksaan mikroskopik dengan 
mengamati jumlah sel fibroblas dan dilihat pada po-
tongan melintang pada radang mukosa bukal yang te-
lah dibuat sediaan mikroskopis, serta dilihat pada 5 la-
pang pandang menggunakan mikroskop elektrik merek 
Olympus tipe CX-21 dengan bantuan Optilab meng-
gunakan pembesaran 400 kali. 

Penilaian jumlah sel fibroblas ditentukan dengan 
menghitung jumlah sel fibroblas yang aktif memiliki 
sitoplasma yang besar, kromatin halus, nukleusnya oval, 
dan tampak nyata pada daerah radang mukosa bukal. 
Penghitungan jumlah peningkatan sel fibroblas pada 
radang mukosa bukal dilihat dengan menggunakan mi-
kroskop elektrik (Olympus tipe CX-21) dengan bantuan 
Optilab 400x). 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Histologi Fa-
kultas Kedokteran Universitas Udayana Denpasar. Pem-

buatan gel ekstrak DKM 35% dan uji fitokimia dila-
kukan di Laboratorium Farmasi Universitas Mahasa-
raswati Denpasar. 

 
HASIL 

Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif rerata jumlah sel fibroblas pada 

kelompok (K-), (K+), dan (P) disajikan pada Tabel 1. 
Dari analisis deskriptif pada tabel 2 diketahui bahwa 
pada kelompok kontrol negatif rerata jumlah sel fibro-
blas terkecil yaitu maksimal berjumlah 43 sel, pada 
kontrol positif rerata jumlah sel fibroblas tertinggi yai-
tu berjumlah 81 sel, sedangkan pada kelompok perla-
kuan, jumlah sel fibroblas maksimal 65 sel. 
 

Uji Normalitas Dan Homogenitas Data 

Uji normalitas data sel fibroblas terhadap radang 
 

Tabel 1 Analisis deskriptif pada kelompok (K), (P1), dan (P2). 

Kelompok n Mean SD Median Min Maks 

(K-) 10 29,10 10,816 31,50 12 43 
(K+) 10 51,10 18,156 46,50 26 81 

(P) 10 43,80 14,898 46,00 22 65 
 

  
 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1 Gambaran histopatologi sel fibroblas pada hari ke-7; 

A aplikasi aloclair gel, B aplikasi H2O2 30%, C aplikasi gel eks -

trak DKM  35%. 
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Tabel 2 Uji normalitas data pada kelompok (K-), (K+), dan (P) 

Kelompok 

Perlakuan 

 Shapiro-Wilk  

n 𝜌 Keterangan 

(K-) 10 0,546 Normal 

(K+) 10 0,498 Normal 

(P) 10 0,603 Normal 
 

Tabel 3 Uji homogenitas Levene’s statistic test  

Levene’s Statistic Test 𝜌 Keterangan 

Kelompok (K-), (K+), (P) 0,308 Homogen 
 

mukosa bukal tikus putih galur wistar jantan pada se-
tiap kelompok menggunakan uji Shapiro-Wilk karena 
sampel berukuran kecil (<50 sampel). Hasil uji nor-
malitas data (Tabel 2) menunjukkan bahwa nilai signi-
fikansi kelompok (K-), (K+), dan (P) adalah 𝜌>0,05 
se-hingga semua data terdistribusi normal. Maka, uji 
selanjutnya dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas 
data menggunakan Levene’s statistic test terhadap ra-
dang mukosa bukal tikus putih galur wistar jantan pada 
kelompok (K-), (K+) dan (P) (Tabel 3) yang menun-
jukkan bahwa nilai signifikansinya (𝜌=0,308;𝜌>0,05) 
yang berarti data homogen sehingga pengujian dapat 

dilanjutkan dengan uji beda dengan one-way Anova. 
 

Uji perbedaan one-way Anova 

Uji one-way Anova adalah uji komparatif yang di-
gunakan untuk menguji perbedaan rerata lebih dari dua 
kelompok sampel (Tabel 4). 
 

Tabel 4 Hasil uji one-way Anova 

 Jumlah 

Kuadrat Total 

df Rerata Jumlah 

Kuadrat 

 

𝝆 

Antar Kelompok 2511,267 2 1255,633 0,009 

Dalam Kelompok 6017,400 27 222,867  

Total 8528,667 29   

 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai signifikansi ρ= 
0,009 (𝜌<0,05), diketahui terdapat perbedaan yang sig-
nifikan antar kelompok setelah perlakuan; sehingga di-
lakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui ke-
lompok yang berbeda signifikan dengan menggunakan 

uji least significant difference (LSD) post hoc test (Ta-
bel 5), yaitu kelompok kontrol negatif (K-) dengan ke-
lompok perlakuan (P), dan antara kelompok kontrol ne-

gatif (K-) dengan kontrol positif menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan, pada 
kelompok perlakuan (P) dengan kelompok kontrol posi-
tif (K+) diketahui tidak terdapat perbedaan yang signi-
nifikan. 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini sampel diaklimatisasi selama 
satu minggu dengan tujuan agar tikus dapat beradap-
tasi di lingkungan baru dan tidak mudah stres.19 

Daun kayu manis diproses menjadi ekstrak. Proses 
maserasi dilakukan dengan cara merendam simplisia 
ke dalam pelarut etanol 96%. Pembuatan ekstrak de-
ngan menggunakan metode maserasi banyak dipilih ka-

rena metode ini tergolong sederhana dan banyak digu-
gunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya untuk 
pembuatan bahan ekstrak dari tanaman herbal.20 

Etanol digunakan sebagai pelarut karena memiliki ke-
mampuan yang lebih baik dalam menarik bahan aktif 
yang terdapat di dalam ekstrak dan memiliki polaritas 
tinggi sehingga dapat mengekstrak bahan lebih banyak 
dibandingkan dengan bahan pelarut lainnya, serta me-
tode maserasi ini mudah dan relatif murah. Ekstrak 
DKM kemudian dibuat menjadi sediaan berupa gel. 

Sediaan berupa gel dipilih karena mampu menyerap 
obat yang baik dan daya lekat tinggi. Sediaan obat ra-
dang mukosa oral dalam bentuk gel efektif digunakan 
sebagai terapi secara topikal dan menjadi pilihan un-
tuk penyembuhan yang lebih baik karena gel dapat me-
lindungi jaringan radang dari kontaminasi luar dan me-
mungkinkan waktu kontak obat yang lebih panjang. 
Setelah diaplikasikan secara topikal, gel akan melekat 
pada permukaan mukosa oral, membentuk lapisan tipis 
dan bertindak sebagai barrier untuk melindungi ujung 
saraf yang terpajan menjadi lebih sensitif dari nyeri 
yang ditimbulkan saat makan, minum, dan berbicara. 
Tujuan penggunaan secara topikal agar dapat meng-
antarkan efek obat secara langsung pada area yang me-
ngalami iritasi, inflamasi, dan juga infeksi. Gel ekstrak 
DKM kemudian dilakukan uji fitokimia.21 

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandung-

an senyawa aktif yang terdapat dalam DKM, memper-
perlihatkan kandungan senyawa aktif metabolit sekun-
der seperti flavonoid, tanin, alkaloid, steroid dan kui-
non pada DKM. Dari penelitian sebelumnya ada per-
bedaan,15 ditemukan senyawa yang sama yaitu flavo-
noid, tanin, alkaloid, dan saponin. Perbedaan hasil ini 
akibat terjadi faktor geografis tanaman DKM tumbuh, 
perawatan tanaman, serta jenis uji fitokimianya. 

Senyawa flavonoid berfungsi sebagai antiradang dan 
dapat mengurangi timbulnya peradangan dengan mem-

bantu mengurangi rasa nyeri jika terjadi pembengkak-
an pada ulkus traumatikus.22

 Flavonoid bekerja dengan 
cara menghambat sel neutrofil lalu menghambat akti-
vitas enzim siklo-oksigenase dan lipo-oksigenase yang 
berperan dalam mengatasi gejala peradangan dan aler-
gi, sehingga mediator inflamasi tidak dapat terbentuk, 
akan mempercepat memasuki fase proliferasi dan pe-
nyembuhan pada luka.23 

Senyawa alkaloid dalam proses penyembuhan luka 

Tabel 5 Uji LSD 
(I) 

Kelompok 

(J) 

Kelompok 

Mean Difference 

(I-J) 

Std. Error  

𝜌 

(K-) (P) 
(K+) 

-14,700* 
-22.000* 

6,676 
6,676 

0,036 
0,003 

(P) (K-) 

(K+) 

14,700* 

-7,300 

6,676 

6,676 

0,036 

0,284 

(K+) (K-) 

(P) 

22,000* 

7,300 

6,676 

6,676 

0,003 

0,284 
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berperan mengurangi rasa sakit dengan menekan pe-
lepasan histamin yang dihasilkan oleh sel mast dan me-
ngurangi sekresi interleukin-1 oleh sel monosit pada 
platelet, sehingga senyawa alkaloid dapat mengham-
bat pertumbuhan bakteri sehingga menyebabkan sel 
bakteri menjadi lisis.24 

Senyawa tanin dalam penyembuhan luka memiliki 
aktivitas anti-inflamasi dengan mekanisme kerja meng-
hambat inflamasi dengan memblok jalur siklo-oksige-
nase dan lipo-oksigenase sehingga mediator inflamasi 
tidak dapat dihasilkan dan penyembuhan luka dapat 
berjalan dengan cepat.25 Senyawa tanin juga berperan 
sebagai astringen yang dapat mengurangi permeabilitas 
mukosa dan ikatan antar mukosa menjadi kuat sehing-
hingga mencegah iritan. Sehingga, secara tidak lang-
sung tanin berpengaruh terhadap perubahan tiap ting-
katan kelembaban. Selain berpengaruh terhadap permea-

bilitas mukosa, senyawa tanin juga dapat memenga-
ruhi permeabilitas dinding atau membran bakteri se-
hingga bakteri mengerut dan mati. Sifat antibakteri ini 
dapat mencegah infeksi pada luka.26 

Senyawa steroid merupakan senyawa yang terdapat 
pada lapisan lilin daun yang berfungsi sebagai pelin-
dung dari serangan mikroba. Steroid banyak diguna-
kan untuk pengobatan radang dan alergi karena senya-
wa ini memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Meka-
nisme kerja senyawa steroid, yaitu mengatur aktivitas 
biologis dalam organisme hidup seperti menjaga kese-
imbangan garam dan mengendalikan metabolisme pada 
tubuh.27 

Hasil data analisis menunjukkan bahwa peningkat-
an jumlah sel fibroblas pada setiap kelompok. Gam-
baran mikroskopis terhadap jaringan radang mukosa bu-

kal tikus putih memperlihatkan perbedaan kepadatan 
jumlah sel fibroblas pada setiap kelompok. Hal ini me-
nunjukkan bahwa jaringan ikat telah terbentuk pada ja-
ringan radang yang diberi obat karena aloclair gel pa-
da kelompok kontrol positif (K+) memiliki efek yang 
tidak sama dengan kelompok lainnya, karena aloclair 
gel memiliki kandungan lidah buaya yang dapat me-
rangsang sel fibroblas dalam konsentrasi tertentu serta 
memiliki efek menghambat rasa sakit. Aloclair gel da-
pat membentuk lapisan pelindung yang menutupi ujung 
saraf dari suatu lesi sehingga dapat terhindar dari iri-
tasi dan rasa nyeri.20 

Pada kelompok kontrol negatif yang hanya diinduk-

si dengan H2O2 30% tanpa diberikan perlakuan menun-

jukkan bahwa jumlah rerata sel fibroblas terlihat lebih 
sedikit. Hal ini menunjukkan hasil yang sama dengan 
penelitian sebelumnya, pada kelompok kontrol negatif 
yang hanya diinduksi dengan H2O2 30% menunjukkan 
jumlah sel fibroblas yang lebih sedikit dibandingkan de-

ngan kelompok aloclair gel dan ekstrak jahe merah 4% 
dan 8%. Hal ini menandakan bahwa proses penyem-
buhan luka dapat terjadi secara alami yang ditandai de-
ngan peningkatan skor indikator penyembuhan luka se-

perti pembentukan kolagen, vaskularisasi, fibrosis dan 
epitelisasi.28,29 

Kelompok perlakuan memperlihatkan bahwa pem-

berian aplikasi gel ekstrak DKM 35% dapat mening-
katkan jumlah sel fibroblas. Hal ini dikarenakan kan-
dungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 
alkaloid, dan tanin yang diaplikasikan pada radang mu-

kosa bukal tikus putih dapat merangsang faktor per-
tumbuhan fibroblast growth factor (FGF) yang dapat 
meningkatkan aktivitas sel fibroblas untuk mempro-
duksi kolagen dan membentuk jaringan ikat sehingga 
luka akan mengalami penyembuhan dengan cepat. Pro-

ses penyembuhan luka sangat dipengaruhi oleh migra-
si dan proliferasi dari sel fibroblas pada area luka.30

 Pe-
ran fibroblas  sangat besar pada proses perbaikan, yaitu 

bertanggung jawab pada persiapan menghasilkan struk-
tur protein yang akan digunakan selama proses rekons-
truksi jaringan. Fibroblas menghubungkan sel-sel jaring-

an yang berpindah ke daerah luka mulai dari 24 jam per-

tama setelah perlukaan. Proses utama pertumbuhan fi-
broblas akan terjadi dari hari ke-7 sampai hari ke-14 
pascaperlukaan dan setelah itu terus terjadi penyem-
purnaan sampai struktur jaringan kembali normal.31 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebe-
lumnya mengenai uji efektivitas ekstrak DKM 30%, 
20%, dan 10% sebagai obat luka sayat pada hewan coba 
tikus putih yang menunjukkan bahwa ekstrak DKM da-

pat bantu menyembuhkan luka sayat sehingga dapat 
mempercepat proses penyembuhan pada luka.15 

Hasil penelitian terhadap pemberian gel ekstrak DKM 

35% pada tikus putih memiliki efek yang relatif sama 
dengan pemberian aloclair gel terhadap peningkatan 
sel fibroblas pada proses penyembuhan radang mukosa 
bukal tikus putih galur wistar. 

Disimpulkan bahwa, pemberian gel DKM 35% se-
cara topikal meningkatkan jumlah sel fibroblas pada 
proses penyembuhan pada radang mukosa bukal tikus 
putih galur wistar jantan. 
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